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Bukit Intan  is one of the district that had the spatial dynamics of administration. 
The changing has some effects on the lives of local communities, social economic, and 
the shift of cultural values. The purpose of this research is to studying dynamication of 
changed administration boundary in Bukit Intan distric 2010 and 2011. Primary data is 
the main data used in this study, supplemented with secondary data from some related 
instances.  The method data cultivate in this research is quantitative analysis from the 
result of questionnaire scoring value. Every  variables of indicators assessment has 
dignity or degree as value to skoring. The results of this research showed that changed of 
administration indicate the effect perception  related social economic showed positively 
for society of konstant administration, but didn’t give many influences for society of 
changed administration.While The effect perception  related social cultural didn’t show 
many Changes for both of society group. 
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Abstrak 
Kecamatan Bukit Intan merupakan salah satu kecamatan yang mengalami 
dinamika keruangan dilihat dari peubahan batas admistrasi, pemekaran kota Pangkal 
pinang. Perubahan ini memberikan dampak yang signifikan terhadap kehidupan 
masyarakat di bidang ekonomi, sosial maupun pergeseran nilai-nilai budaya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui  perubahan batas administrasi wilayah di 
Kecamatan Bukit Intan tahun 2010 dan tahun 2011. Data primer merupakan data utama 
yang digunakan dalam penelitian ini, dilengkapi data sekunder sebagai pendukung 
penelitian. Teknik pengolahan data yang digunakan adalah analisis kuantitatif dari data 
hasil skoring kuisioner, dimana variabel dari tiap indikator penilaian diberikan harkat 
atau derajat dengan nilai tertentu. Hasil penelitian menunjukan persepsi dampak yang 
cenderung kearah positif terhadap  sosial ekonomi kelompok masyarakat wilayah 
administrasi tetap dan tidak berpengaruh pada kelompok wilayah administrasi berubah, 
sementara  persepsi dampak dirasakan tidak begitu berpengaruh baik bagi masyarakat 
kelompok administrasi tetap maupun kelompok administrasi berubah, terhadap  
kehidupan sosial dan budaya masyarakat Bukit Intan. 
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masyarakat dalam bentuk pemerataan 
pembangunan merupakan salah satu 
tujuan dari adanya sistem otonomi 
daerah. Sejak tahun 2001. Indonesia 
adalah negara pengadopsi sistem 
kebijakan yang bersifat desentralisasi 
yang ditetapkan dalam Undang-undang 
nomor 22 tahun 1999, kemudian di 
perbaharui dengan Undang-undang 
nomor 32 tahun 2004, dengan merubah 
paradigma dari pemerintahan 
sentralistis ke  pemerintahan 
desantralistis.. 
Perubahan paradigma tersebut 
secara langsung mempengaruhi 
karakteristik perkembangan wilayah 
satu dengan yang lain, sesuai dengan 
kemampuan tiap daerah dalam 
mengelola sumberdaya atau potensi 
lokal dalam mensejahterakan 
wilayahnya secara padu dan mandiri. 
Dari berbagai studi memperlihatkan 
bahwa adanya sistem perubahan 
kebijakan pemerintahan jelas akan 
berimplikasi pada kemajuan 
pembangunan dalam berbagai bidang, 
khususnya sosial ekonomi dan budaya 
masyarakat. Dengan demikian 
transformasi dan dinamika wilayah 
merupakan fenomena alamiah yang 
terjadi sejalan dengan perkembangan 
ekonomi dalam hal ini tingkat 
kesejahteraan penduduk dan 
transformasi nilai-nilai sosial budaya 
masyarakat di suatu daerah.  
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Geografi merupakan ilmu yang 
mempelajari tentang hubungan kausal 
gejala-gejala dipermukaan bumi baik 
yang bersifat fisik maupun yang 
menyangkut mahluk hidup beserta 
permasalahannya melalui pendekatan 
keruangan, lingkungan, dan regional 
untuk kepentingan program, proses, dan 
keberhasilan pembangunan (Bintaro, 
1981). Geografi dengan sudut pandang 
kewilayahan akan memberikan 
kejelasan tentang interaksi (saling 
berhubungan), dan interdepensi (saling 
ketergantungan) antar manusia dengan 
alam di lingkungan hidupnya. 
  
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian dilakukan di 
Bukit Intan sebagai salah satu 
Kecamatan yang masuk kedalam 
wilayah administrasi Kota Pangkal 
Pinang dan secara geografis terletak 
pada garis 1060 4’ sampai dengan 1060 
7’ Bujur Timur dan garis 20 4’ sampai 
dengan 20 10’ . 
 Pinang adalah wilayah yang 
yang mengalami perubahan batas 
administrasi akibat adanya penetapan 
kebijakan pemekaran wilayah Kota 
Pangkal Pinang. Perubahan batas secara 
administrasi pada beberapa bagian 
kelurahan atau desa tersebut 
memberikan dampak terhadap 
kehidupan masyarakat didalamnya, baik 
bagi masyarakat yang tinggal di daerah 
dengan status administrasi tetap 
maupun masyrakat yang tinggal di 
daerah dengan status administrasi baru 
atau berubah. 
 
B.  Cara Penelitian dan 
Pengumpulan Data 
 Penelitian persepsi dampak 
akibat perubahan batas administrasi 
wilayah terhadap kehidupan sosial 
ekonomi dan sosial budaya masyarakat 
ini menggunakan metode penelitian 
kuantitatif. Namun pada analisisnya 
menggunakan metode analisis 
campuran, dengan menambahkan 
deskripsi pada hasil pengolahan dari 
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metode kuantitatif. Cara memperoleh 
data primer dalam penelitian  ini 
dilakukan dengan wawancara 
menggunakan kuisioner pertanyaan 
tertutup yang dilakukan melalui teknik 
pengambilan sampel, yaitu  sampling 
purposive, dengan beberapa syarat. 
 
Tabel penentuan sampel daerah 
Penelitian 
 
C. Variabel Penelitian 
 Penelitian kuantitatif yang 
dilakukan di wilayah Bukit Intan 
dilakukan dengan menggunakan data 
primer dan sekunder. Adapun indicator 
serta variabel yang digunakan dalam 
dalam penelitian ialah sebagai berikut : 
 


























Tabel Variabel Penelitian Dalam Data 
Primer 







Kelengkapan fasilitas utama 
Kelengkapan Fasilitas Lux 








Tk. Kepedulian pemerintah  












Pengaruh perilaku dan gaya hidup 
Intensitas kehadiran ritual 
keagamaan 
3 Indikator aktifitas sosial 
Tingkat kehadiran di acara 
masyarakat 
Tk. Partisipasi Sumbangan sosial 
 
D. Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dilakukan sebagai 
tindak lanjut dari menjawab pertanyaan 
serta tujuan penelitian. Tujuan 
penelitian yang pertama mengetahui 
perubahan batas administrasi wilayah di 
Kecamatan Bukit Intan tahun 2003 dan 
2011. Analisis dilakukan dengan 
memetakan wilayah administrasi 
sebelum dan sesudah terjadi perubahan 
batas administrasi. 
Tujuan kedua dan ketiga dilakukan 
dengan metode pengolahan yang sama 
yaitu menganalisis persepsi dampak 
masyarakat akibat pengaruh  perubahan 
batas administrasi sosial ekonomi dan 
sosial budaya masyarakat dengan sistem 
skoring secara menual dari setiap 
variabel peneitian. 
Tabel  Penentuan Klasifikasi Persepsi 



















































Intan 0.35 2323 5.75 6 
Semab
ung 








Putih  -  988 5 5 
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